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Pendahuluan

o Pendidikan menempati posisi yang sangat penting di dalaom peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Mutu
pendidikan menjadi harapan utama masyarakai di setiap negara. Sejarah menunjukkan bahwa pendidikan adalah kunci utama
sebuah perubahan setiap masa. Pendidikan menjadi fondasi ufama bagi suatu bangsa untuk memperoleh pencapaian kesuksesan
masa depan. Oleh karena itu diperlukan pemberdayaan pendidikan, yang dapadt dilakukan dengan_peningkatan mutu SDM
semaksimal mungkin (Abdur, Rahman Wahid; Benny, Prasetiya; Heri, 2021; Kaharet al., 2019; Mahmudah, 201 7F.

Menurut ketentuan Undang-Undang No. 20 tahun 2003, terdapat dua aspek utama yang harus dicapai oleh lembaga pendidikan,
yakni pengembangan kemampuan dan pembentukan karakfer., Mengembongkon kemampuan terkait dengan. dimensi intelektual,
sementara pembentukan karakter berkaitan dengan dimensi emaosional. Prestasi akademik yang berkualitas dihasilkkan dari
Een embangan kemampuan, sementara_produksi lUlusan dengan moral dan etika yang baik merupakan hasil dari pembentukan
arakter (Fitriani, Masriva L; Bakri, 2019; Kurniawan, 2017; Prasetiya, 2021; Salim, 2015).

Dalam usaha memperkuat budaya keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil, Kepala Madrasah telah merancan
berbagai program dengan berlandaskan pada pemahaman terhadap fujuan pendidikan. Salah satu langkah yang diambil ole
kepala madrasah adalah melibatkan siswa dalam kegiatan keo%omoon, seperti membiasakan mereka untuk bersama-sama
membaca Surah Yasin, dilanjutkan dengan pembacaan istighosah dan pelaksanaan shalat dhuha setiap hari. Selain itu, program-
program tersebut juga mencakup shaldat zuhur berjiomaah sefiap hari, membaca asmaul husna secara rutin sefiap Jumat, dan
membaca asmaul” husna akbar pada Jumat terakhir setiap bulan, Semua ini merupakan manifestasi nyata dari komitmen Kepala
Madrasah dalam memperkuat budaya keagamaan, di sekolah. Tindakan ini menunjukkan keberhasilan Kepala Madrasah dalam
mencapai fujuan pendidikan dan mengakomodasi visi madrasah melalui implementasi program-program keagamaan tersebut.

Berdasarkan hasil  penelitian. awal yang dilakukan, kepala madrasah menerapkan strategi untuk mengembangkan budaya
keagamaan sesuai dengan visi, misi, dan Tujuan lembaga madrasah yang ingin dicapai. Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijjaga Krucill
secara aktif berusaha membentuk budaya keagamaan, sebagai bagian dari upaya strategis kepala madrasah untuk memajukan
budaya keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola komunikasi kepala sekolah dalam peningkatan budaya religius di Mts Sunan Kalijaga Krucil Kabupataen Probolinggo ?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merujuk pada jenis penelitian deskriptif yang cenderung menggunakan analisis
deskripstif. Arikunto (2006) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu metode penelitian yang difokuskan pada pemahaman fenomena sosial di
masyarakat, dengan menekankan perspektif partisipan sebagai gambaran utama dalam meraih hasil penelitian. Proses dan makna (dalam perspektif
subjek) lebih ditekankan dalam penelitian ini.

Sumber data dari penelitian ini meliputi, yaitu: (1) data primer yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, termasuk kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, pengawas sekolah, guru mata pelajaran, pegawai tata usaha, dan staf perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil; dan (2) data
sekunder sebagai data pendukung yang diambil dari dokumen-dokumen, data statistik, serta berbagai studi dokumen yang relevan dengan topik
penelitian. Teknik pengumpulan data melibatkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil. Subyek
penelition melibatkan Kepala Madrasah, Guru, Tata Usaha, dan perwakilan siswa, dengan karakteristik khusus seperti kondisi lingkungan sekolah, jumlah
peserta didik, dan fasilitas prasarana yang tersedia di sekolah. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober- Desembers 2023,

Proses analisis data melibatkan pengaturan urutan data, organisasi data dalam pola tertentu, kategorisasi, dan pengelompokan data menjadi unit-unit
tertentu. Metode analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif. Untuk memastikan validitas data, teknik triangulasi digunakan, yang merupakan
metode pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sumber lain di luar data itu sebagai sarana pemeriksaan atau pembanding data tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan triangulasi sumber, sebagaimana dikemukakan oleh Patton seperti yang dijelaskan dalam buku Metodologi
Penelitian Kualitatif oleh Lexy J. Moloeng (2006).

Triangulasi digunakan dalam penelitian kualitatif, dan melibatkan perbandingan dan penilaian tingkat keandalan informasi atau data yang diperoleh
dengan menggunakan metode dan alat yang berbeda. Penelitian ini membandingkan data observasi dengan data wawancara dan mencocokkan
temuan wawancara dengan informasi relevan dari dokumen untuk menilai tingkat keandalan informasi yang diperoleh dari sumber.
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Hasil

Pendidikan memiliki peran yon% sangat signifikan dalam mengembangkan kemampuan, membentuk
watak, dan karakter andak bangsa, serta membangun peradaban yang bermartabat guna
mencerdaskan kehidupan bangsqa, Upaya ini terus dilakukan sejalan dengan tujuan mengoptimalkan
potensi peserta didik agar menjadi individu yang bertagwa.

Dalom konteks membangun budaya religius pada peserta didik, kepala madrasah memiliki peran
krusial. Kepala madrasah bertanggung jawab dalam melaksanakan setiap kegiatan pendidikan dan
memimpin penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Fokus utama kepadla madrasah adalah
membangun budaya religius di lingkungan madrasah, yang mencakup nilai-nilai seperti beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, dan bertanggung jawab. Strategi yang
diterapkan oleh kepala madrasah dalam membangun budaya religius di madrasah menjadi faktor
kuncoll.a/,clgng sangat penting, dan hal ini dapat dicapai melalui optimalisasi perannya dalam proses
pendidikan.

Melalui pola komunikasi yang tepat, seorang kepala madrasah dapat memainkan peran kunci dalom
membentuk budaya religius yang kuat dan berkelanjutan di madrasah. Komunikasi yang berfokus pada
nilai-nilai keagamaan, kescllngpenger’non, dan keteladanan akan membantu menciptakan lingkungan
madrasah yang mempromaosikan peénghayatan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil, sebagai lembaga pendidikan Islam, men%implemen’rosikon
ola komunikasi kepala madrasah yang efektif dalam membentuk budaya religius. Repala madrasah
sanawiyah Sunan Kalijaga Krucil memiliki peran sentral dalam memastikan bahwa nilai-nilai

keagamaan menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari di madrasah tersebut.
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Pembahasan

Berikut adalah implementasi pola komunikasi yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil:

1. Keteladanan dalam lbadah dan Efika Moral

Kepala madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil menunjukkan keteladanan melalui praktik keagamaan yang konsisten. la secara rutin melaksanakan shalat berjomaah di masjid
madrasah, membaca Al-Qur'an, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi. Hal ini menjadi contoh positif bagi seluruh staf dan siswa, menciptakan atmosfer yang
memotivasi untuk menginternalisasi nilai-nilai keagamaan.

Sebagai kepala Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil, tanggung jawabnya dalam menjalankan peran sebagai pendidik sangatlah besar. Hasil wawancara peneliti dengan Kepala
Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil, menyatakan bahwa:

"Saya harus menjadi teladan, terutama bagi guru-guru, siswa, dan selurunh elemen di lingkungan madrasah, sebelum memberikan perintah atau ajakan. Sebagai contoh, dalam
pelaksanaan sholat berijamaah di madrasah, langkah pertama yang saya lakukan adalah mengambil wudhu dan kemudian mengajak peserta didik lain untuk ikut serta dalam sholat
berjamaah. Tindakan ini dilakukan dengan harapan dapat menumbuhkan rasa empati dari para guru untuk turut melaksanakan hal yang sama (Wawancara dengan Ibu Sumarlik)."

2. Komunikasi Terbuka dan Dialog Interaktif

Kepala madrasah membuka saluran komunikasi yang terbuka dengan staf, guru, siswa, serta orang tua. Melalui rapat-rapat berkala, pertemuan kelompok, dan dialog interaktif, Kepala
Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil membuka ruang bagi diskusi mengenai nilai-nilai keagamaan, peran madrasah dalam membentuk karakter religius, serta cara menerapkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pengembangan Program Keagamaan

Pola komunikasi kepala madrasah dalam pengembangan program keagamaan memainkan peran kunci dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program
tersebut. Kepala madrasah aktif terlibat dalam pengembangan program keagamaan di madrasah. la bekerja sama dengan dewan guru untuk merancang kurikulum yang memasukkan
ajaran agama secara menyeluruh. Program keagamaan melibatkan kegiatan-kegiatan seperti pengajian, kajian kitab kuning, dan kegiatan sosial keagamaan yang bertujuan
memperkuat identitas keislaman siswa. Hal ini selaras dengan yang dinyatakan oleh Abd Manaf bagian kemahasiswaan

“Kepala madrasah, bersama team pengembang kurikulum Menyusun bersama kalender Pendidikan untuk memasukkan program-program keagamaan sebagai upaya peningkatan
budaya religious di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil.”
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Temuan Penting Penelitian

Melalui implementasi pola komunikasi yang efektif, Kepala Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil
berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan budaya religius. Upaya tersebut tidak hanya terbatas pada ruang kelas, melainkan juga
meresap ke dalam kehidupan sehari-hari siswa dan melibatkan partisipasi aktif dari seluruh komunitas madrasah.
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Manfaat Penelitian

Melalui saluran komunikasi yang terbuka, Kepala Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Krucil mendorong diskusi dan dialog interaktif tentang

nilai-nilai keagamaan, peran madrasah dalam membentuk karakter religius, dan implementasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi
yang proaktif ini menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran ide, pemahaman bersama, dan keterlibatan seluruh komunitas madrasah
dalam membentuk budaya religius.
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